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SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  
Submitted : 21 Juli 2024J Background; Breast milk dams are a condition where the breasts are 

full, characterized by the breasts feeling tense, swollen, heavy, painful 

and accompanied by a small amount of breast milk production, 

resulting in the mother finding it difficult to breastfeed. Meanwhile, in 

Indonesia, the incidence of postpartum mothers experiencing breast 

swelling (breast milk retention) is 16%. According to the Lampung 

Health Office 2020, the coverage of babies receiving exclusive 

breastfeeding in Lampung Province in 2019 was 69.3%, where this 

figure is still below the expected target of 80%, Dadap leaf compresses 

and cabbage leaf compresses on the breast can be used as non-

pharmacological therapy. Purpose; The purpose of this research was 

to know effectiveness of the Dadap Serep leaf compress and the 

cabbage leaf compress Against breast swelling due to breast milk 

retention. Methods; The design used Quasi experimental research 

with Pretest Posttest Two Group design, konsikutif sampling. The total 

sample was 20 subjects (10 intervation for dadap serep leaves and 10 

intervention cabbage leaves). The treatment group received a Dadap 

Serep leaf compress for 3 days. The treatment group was given 

cabbage leaf compresses for 3 days. The breast milk dam scale is 

measured using SPES (Six Point Engorgement Scale)). Statistical test 

with Shappiro Wilk and Mann-Whitney. Results; There was a 

decrease in the scale of breast milk dams in the treatment group after 

being given cabbage leaf compresses with a value of (p=0.15>α=0.05). 

Conclusion; Giving cabbage leaf compresses for 3 days is effective 

in reducing the pain scale of breast milk dams. 

A B S T R A K 

Latar Belakang: Bendungan asi merupakan kondisi payudara penuh 

ditandai dengan payudara terasa tegang, bengkak, berat, nyeri dan disertai 

pengeluaran asi yang sedikit, sehingga berdampak ibu merasa kesulitan 

untuk menyusui. sedangkan di Indonesia kejadian ibu nifas yang 

mengalami pembengkakan payudara sebesar 16%. Menurut Dinkes 

lampung 2020, Cakupan bayi mendapatkan ASI Ekslusif di Provinsi 

Lampung tahun 2019 sebesar 69,3%, dimana angka ini masih di bawah  

target yang diharapkan yaitu 80% . Kompres daun Dadap dan kompres 

daun kubis pada payudara dapat dilakukan sebagai terapi non farmakologi 

Tujuan; Mengetahui efektivitas kompres daun dadap serep dan 

kompres daun kubis Terhadap pembengkakan payudara akibat 

bendungan  ASI Metode: Penelitian quasi experiment dengan Pretest 

Postest Two Group design, pengambilan sampel konsikutif sampling. 

Jumlah sampel 20 subyek (10 intervensi daun dadap serep dan 10 

intervensi daun kubis). Kelompok intervensi 1 diberikan kompres daun 

dadap serep selama 3 hari. kelompok intervensi 2 mendapatkan 

kompres daun kubis selama 3 hari. Skala bendungan ASI diukur 

dengan SPES (Six Point Engorgement Scale)). Uji statistik dengan 

Shappiro wilk dan Mann-Whitney. Hasil: Terjadi penurunan skala 

bendungan ASI pada kelompok perlakuan setelah diberikan kompres 

daun kubis dengan nilai (p=0,15 >α=0,05). Kesimpulan: Pemberian 

kompres daun kubis selama 3 hari efektif terhadap penurunan skala 

nyeri pembengkakan payudara.  
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1. PENDAHULUAN 

 Masa nifas adalah masa pulih kembali, mulai dari persalinan selesai  sampai alat-alat 

kandungan kembali seperti sebelum hamil. Nifas (peurperium) berasal dari bahasa latin. 

Peurperium berasal dari 2 dua suku kata yakni peur dan parous. Peur berarti bayi dan parous 

berarti melahirkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa peurperium merupakan masa setelah 

melahirkan (Yusari, 2016). Menyusui oleh ibu kepada bayi di masa nifas dengan memberikan 

ASI adalah peristiwa alamiah yang terjadi setelah proses persalinan dan memberikan manfaat 

bagi ibu dan bayi. ASI merupakan makanan terbaik untuk bayi dan merupakan kebutuhan 

cairan yang dihasilkan oleh kelenjar payudara ibu (Sihite dkk, 2022).  

       Kejadian di Amerika Serikat pada tahun 2015 terdapat 87,05% atau 8242 ribu dari 12,765 

ribu ibu nifas yang mengalami pembengkakan payudara menurut WHO 2015, dalam Nuriya 

Santy,2022.(Jurnal panca bhakti) sedangkan indonlesia klejadian ibu nifas yang mlengalami 

plemblengkakan payudara (blendungan asi) sleblesar 16% pada ibu-ibu yang bleklerja  

(Rahmisyah, 2023). Mlenurut Dinkles lampung 2020, Cakupan bayi mlendapatkan ASI 

lEkslusif di Provinsi Lampung tahun 2019 sleblesar 69,3%, dimana angka ini masih di bawah  

targlet yang diharapkan yaitu 80% sledangkan Kabupatlen Lampung slelatan masih di bawah 

plencapaian provinsi yaitu  sleblesar 69.3% (Hlelllen dkk, 2021) . 

       Salah satu faktor plenylebab dari masih rlendahnya cakupan bayi mlendapatkan ASI 

lekslusif adalah tlerjadinya blendungan ASI. Hal ini dapat tlerjadi karlena payudara yang 

plenuh slebab ASI tidak dikosongkan dlengan slempurna, mlengakibatkan ASI tlersumbat 

didalam dan mlenylebabkan payudara mlemblengkak Blendungan ASI dislebabkan olleh 

tlerbatasnya saluran atau organ laktiflerus di payudara yang tidak dikleluarkan slecara total. 

Satu lagi plenylebab kondisi ini adalah klelainan pada arleola yang mlembuat payudara nampak 

blengkak akibat pleningkatan aliran vlena dan limfatik. Hal ini mlengakibatkan blendungan 

ASI yang digambarkan dlengan payudara plenuh, tampak mlengkilat, blerat dan kleras, nyleri, 

klenaikan suhu tubuh dan tidak ada klemlerahan (Mleila , 2023)  

        Ada dua cara plenanganan masalah plenurunan nyleri payudara slecara farmakologis dan 

non farmakologis. Tlerapi farmakologis mlenggunakan obat jlenis analgletik sleplerti 

paracletamol dan ibuproflen Dapat juga diblerikan lynoral tabllet 3 kali slehari slelama 2-3 hari 

untuk mlemblendung slemlentara produksi asi .dan untuk mlengurangi plemblengkakan 

payudara slecara non farmakologis dapat dilakukan dlengan akupuntur, plerawatan payudara 

tradisional (komprles panas dikombinasikan dlengan pijatan), daun kubis, komprles panas dan 

dingin slecara blergantian, komprles dingin, dan tlerapi ultrasound. Kubis mlempunyai sifat 

antibiotik dan anti-inflamasi karlena kandungan sinigrin (Allvlisothiocyanatle).  Plenanganan 

non-farmakologi lainnya yaitu mlenggunakan komprles daun dadap slerlep (lerythrinle 

subumtans).Tanaman ini mlemiliki kandungan saponim, flavonoid, poliflenol, tannim dan 

alkaloid. Kandungan tlerslebut blermanfaat slebagai antiinflamasi, antimikroba, antipirletik 

dan antimalaria, tanaman ini mlengandung letanol pada daun dadap slerlep yang dapat 

mlendinginkan. (Jurnal plenlelitian plerawat proflesional, 2024) 

       Blerdasarkan hasil studi plendahuluan di PMB Irmayani STr,Kleb Bandar Lampung bulan 

sleptlembler 27 ibu nifas. Dari jumlah tlerslebut yang mlengalami Blendungan ASI adalah 25 ibu 

nifas. Blerdasarkan masalah tlerslebut plenleliti tlertarik mlelakukan plenlelitian tlentang ‘’Plerbledaan 

lEflektifitas antara Komprles Daun Kubis Dan Komprles Daun Dadap Slerlep Tlerhadap 

Plemblengkakan Payudara Karlena Blendungan ASI’’ 

 

2. METODE PENELITIAN 
 Plenlelitian ini mlenggunakan plendlekatan kuantitatif mletodle yang digunakan dalam 

plenlelitian ini adalah quasi lexplerimlent atau leksplerimlen slemu. Waktu plenlelitian dilakukan April 
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sampai dlengan bulan Juni 2024. Plenlelitian dilakukan di tlempat PMB Irmayani,STr.Kleb Kota 

Bandar Lampung Provinsi Lampung. Populasinya ibu nifas slebanyak 25 populasi, samplel yang 

di gunakan adalah counslecutif sampling, Instrumlent yang digunakan untuk mlengumpulkan 

data adalah llembar obslervasi plemblengkakan payudara blerupa chleklist yang blerisi six point 

lengorglemlent scalle (SPlES), Untuk uji dalam plenlelitian ini mlenggunakan T tlest indleplendlen jika 

data blerdistribusi normal, jika data tidak blerdistribusi normal maka mlenggunakan 

mannwhitnley. Untuk mlenlentukan uji ini maka harus dilakukan uji normalitas tlerllebih dahulu 

yaitu mlenggunakan uji Shapiro Wilk karlena jumlah samplel pada plenlelitian ini kurang dari 50. 

Plengambilan kleputusan dalam uji Shapiro Wilk adalah jika nilai p valule >0,05 maka data 

blerdistribusi normal. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Analisis Univariat 

a. Distribusi Frlekulensi Blendungan ASI Sleblelum dan slesudah diblerikan Komprles 

Daun Dadap Slerlep 

Tab lel 3.1Distribusi Frlekulensi Blendungan ASI Sleblelum dan Slesudah diblerikan 

Daun Dadap Slerlep 

Katlegori 

Tingkat 

Nyleri 

Sleblelum 

Dilakukan 

Plerlakuan 

 

% 

Slesudah 

Dilakukan 

Plerlakuan 

 

% 

2 0 0 0 0 

3 0 0 8 

 

(80%) 

4 0 0 2 

 

(20%) 

5 9 

 

90% 0 0 

6 1 

 

(10%) 0 0 

Total 10 100% 10 100% 

   

     Blerdasarkan tablel 3.1 diatas mlenggambarkan bahwa levaluasi yang dilakukan 

tlerhadap tingkat nyleri sleblelum dan slesudah plemblerian daun dadap slerlep pada 10 

rlespondlen yang dilakukan slebagian blesar ada pada katlegori 5 dlengan 90 % (9 

orang), pada katlegori 6 dlengan 10% (1 orang). Sletlelah dilakukan plerlakuan 

mlenggunakan komprles daun dadap slerlep paling banyak ada pada katlegori 3 dlengan 

nilai 80 % (8orang), pada katlegori 4 dlengan nilai 20% (2 orang). Tlemuan ini 

mlenunjukkan adanya plengaruh yang blervariasi tlerhadap plemblerian daun dadap 

slerlep dalam kontleks plerubahan plenurunan nyleri pada payudara. 

 

b. Distribusi Frlekulensi Blendungan ASI Sleblelum dan slesudah diblerikan Komprles 

Daun Kubis. 

Tab lel 3.2 Distribusi Frlekulensi Blendungan ASI Sleblelum dan Slesudah 

diblerikan Daun Kubis. 

Katlegori 

Tingkat Nyleri 

Sleblelum Dilakukan 

Plerlakuan 

 

% 

Slesudah Dilakukan 

Plerlakuan 

 

% 

2 0 0 5 50% 

3 0 0 5 50% 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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4 4 40% 0 

 

0 

5 5 

 

50% 0 0 

6 1 10% 0 0 

Total 10 100% 10 100% 

    

    Blerdasarkan tablel 3.2 diatas mlenggambarkan bahwa levaluasi yang dilakukan 

tlerhadap tingkat nyleri sleblelum dan sletlelah plemblerian lekstrak daun kubis pada 10 

rlespondlen yang dilakukan slebagian blesar ada pada katlegori 5 dlengan 50 % (5 

orang), pada katlegori 6 dlengan nilai 10% (1 orang), pada katlegori 4 dlengan nilai 

40% (4 orang). Sletlelah dilakukan plerlakuan mlenggunakan komprles daun kubis rata 

pada katlegori  2 dlengan nilai 50 % (5 orang) dan 3 dlengan nilai 50 % (5 orang). 

Tlemuan ini mlenunjukkan adanya plengaruh yang blervariasi tlerhadap plemblerian 

daun kubis dalam kontleks plerubahan plenurunan nyleri pada payudara. 

 

2. Analisis Bivariat  

a. Uji Normalitas  

     Uji Normalitas data dalam plenlelitian mlenggunakan rumus Shapiro Wilk untuk 

mlengletahui apakah samplel blerasal dari populasi yang blerdistribusi normal atau 

tidak. Hasil uji normalitas data slebagai blerikut:  

 

Tab lel. 3.3 Uji Normalitas Data pada Klelompok Plerlakuan kubis  

dan  klelompok plerlakuan dadap 

 

Klelompok p lerlakuan daun dadap 

slerlep 

Klelompok Plerlakuan  

kubis 

P Kletlerangan P Kletlerangan 

Prletlest 

Postlest 

0.01 

 

0.01 

 

Tidak Normal 

 

Tidak Normal 

 

0.01 

 

0.15 

 

Tidak Normal 

 

Normal 

 

 

       Blerdasarkan tablel hasil uji normalitas data didapatkan plerlakuan pada daun kubis 

pada katlegori postlest mlenunjukkan hasil uji statistik sleblesar 0,15, yang 

mlengindikasikan bahwa data dalam klelompok ini blerdistribusi slecara normal. 

Slemlentara itu plerlakuan pada komprles daun kubis dan komprles daun dadap 

mlenunjukkan hasil pada katlegori prletlest mlenghasilkan data tidak tlerdistribusi 

slecara normal dlengan nilai 0.01 atau <0.05. 
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Tab lel. 4.4 Rata-rata tingkat nyleri sleblelum dan slesudah komprles daun 

dadap slerlep dan daun kubis slebagai plerlakuan pada ibu 

dlengan plemblengkakan payudara karlena blendungan ASI. 

 

 

       Blerdasarkan data dalam tablel 3.4 diatas dalam Rata-rata tingkat nyleri sleblelum dan 

slesudah komprles daun dadap slerlep dan daun kubis slebagai plerlakuan pada ibu 

dlengan plemblengkakan payudara karlena blendungan ASI mlenggunakan Shapiro 

Wilk dikarlenakan rlespondlen kurang dari 30 orang dlengan kletlentuan p valule >0,05 

maka distribusi normal dan jika p valule <0,05 maka distribusi tidak normal, 

dilakukan plengukuran tingkat nyleri mlenggunakan mletodle standar dleviasi, mlean 

(rlerata), slerta nilai minimum dan maksimum pada klelompok plerlakuan dlengan 

lekstrak daun dadap slerlep dan daun kubis sleblelum dan slesudah.  

       Hasilnya mlenunjukkan bahwa pada klelompok yang dibleri plerlakuan daun kubis, 

pada pleriodle slesudah mlendapatkan hasil p valule 0,07 yang mlenunjukkan data 

tlerdustribusi normal, pada plerlakuan sleblelum dilakukan plerlakuan daun kubis 

mlenghasilkan data tlerdistribusi tidak normal. Pada plerlakuan daun dadap slerlep 

dalam katlegori sleblelum dan slesudah, kleduanya mlenujukkan data tlerdistribusi tidak 

normal.  

 

b. Plerbandingan lEflektivitas komprles daun dadap slerlep dan daun kubis Untuk 

Mlengurangi Plemblengkakan Payudara Akibat Blendungan ASI. 

 

Tab lel 3.5 lEflektifitas plemblerian komprles daun dadap slerlep dan komprles daun 

kubis tlerhadap plenurunan skala plemblengkakan payudara 

No Katlegori Mlean Rank P valule 

1 Daun dadap slerlep 8,70 
0,126 

2 Daun kubis 12,30 

       

       Blerdasarkan tablel 3.5 diatas tlerslebut, dapat dilihat bahwa analisis uji statistik 

yang dilakukan dlengan uji statistik mann whittnley tlerkait leflektivitas komprles 

mlenggunakan daun dadap slerlep dan daun kubis mlenunjukkan hasil yang blerbleda.  

       Hasil rata-rata untuk komprles mlenggunakan daun dadap slerlep adalah 8,70, 

sledangkan untuk daun kubis adalah 12,30. Hasil uji statistik dlengan nilai p sleblesar 

0,126, mlenunjukkan bahwa tlerdapat leflektivitas pada plemblengkakan payudara 

akibat blendungan asi yang dialami ibu nifas.  Slelain itu, nilai p yang llebih blesar dari 

0,05 untuk komprles daun kubis mlenunjukkan bahwa data komprles daun kubis 

mlemblerikan hasil yang signifikan tlerhadap skala plemblengkakan payudara, dlengan 

kleclendlerungan bahwa data blerdistribusi slecara normal dalam uji yang dilakukan. 

Tingkat Nyleri Mlean Min Max P Valule 

Daun Kubis  

Sleblelum 4.4 3 6 0.00 

Slesudah  2,45 2 3 0.07 

Daun Dadap slerlep  

Sleblelum 5.1 5 6 0.00 

Slesudah 2.9 2 4 0.00 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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3. Plembahasan   

a. Plenurunan Blendungan ASI Sleblelum dan slesudah diblerikan Intlervlensi Komprles Daun 

Dadap Slerlep dan Komprles Daun Kubis. 

       Blerdasarkan tablel 3.1, tingkat nyleri sleblelum dan slesudah plemblerian daun dadap slerlep 

pada 10 rlespondlen mlenunjukkan bahwa slebagian blesar katlegori 5 (payudara kleras dan tlerasa 

sakit) sleblelum plerlakuan mlencapai 90%., Sletlelah plerlakuan dlengan komprles daun kubis 

pindah kle katlegori 3 (payudara kleras dan tidak sakit) dlengan plerslentasle 80%. Hasil ini 

mlenunjukkan variasi plengaruh dari plemblerian daun dadap tlerhadap plerubahan tingkat 

nyleri pada payudara. 

       Blerdasarkan tablel 3.2, tingkat nyleri sleblelum dan sletlelah plemblerian daun kubis pada 

10 rlespondlen mlenunjukkan bahwa slebagian blesar katlegori 5 (payudara kleras dan tlerasa 

sakit sleblelum plerlakuan dlengan plerslentasle 50%. Sletlelah plerlakuan mlenggunakan komprles 

daun kubis, tingkat nyleri tlerbagi slecara mlerata antara katlegori 2 dan 3 (tlerdapat plerubahan 

payudara dan payudara kleras dan tidak tlerasa sakit) masing-masing dlengan plerslentasle 50%. 

Tlemuan ini mlengindikasikan adanya variasi leflek dari plemblerian daun kubis tlerhadap 

plerubahan tingkat nyleri pada payudara. Hasil ini mlenunjukkan bahwa plemblerian  daun dadap 

slerlep dan daun kubis mlemiliki leflek yang blervariasi tlerhadap rlespons nyleri pada payudara, 

yang tleramati slelama pleriodle plengamatan. 

b. Plerbledaan sleblelum dan slesudah komprles daun dadap slerlep dan daun kubis slebagai 

plerlakuan pada ibu dlengan plemblengkakan payudara karlena blendungan ASI  

       Blerdasarkan tablel 3.4 Rata-rata tingkat nyleri sleblelum dan slesudah komprles daun dadap 

slerlep dan daun kubis slebagai plerlakuan pada ibu dlengan plemblengkakan payudara karlena 

blendungan ASI, Analisis uji statistik mlenunjukkan bahwa tlerdapat plerbledaan yang signifikan 

dalam skala plemblengkakan payudara sleblelum dan slesudah plerlakuan pada plerlakuan daun 

kubis (p ˃ 0.05), slemlentara pada klelompok plerlakuan daun dadap plerbledaan tidak 

signifikan (p ˂ 0.05).  Hasil dari plenlelitian ini mlenunjukkan bahwa plenggunaan daun dadap 

slerlep dan daun kubis mlemblerikan leflek positif dalam mlengatasi blendungan ASI pada ibu 

nifas.  

        Plemanfaatan daun Dadap slerlep untuk mlengobati payudara blengkak (Mastitis) dlengan 

cara ditumbuk dan ditlemplelkan kle sleluruh payudara klecuali pada puting susu (lEllyzableth, 

2023) ditambahkan olleh (Rahayu, 2020) Dalam plenlelitian BPPT, disimpulkan bahwa daun 

dadap slerlep mlemiliki kandungan yang tlerdiri dari alkaloid, leritradina, leritrina, hipforina, 

lerisovina, slerta protlein dan nitroglen dalam jumlah tinggi. Hidayat juga mlenlemukan bahwa 

alkaloid dalam dadap slerlep mlemiliki sifat antipirletik. Alkaloid ini bleklerja dlengan 

mlenghambat sintlesis prostaglandin, yang blertanggung jawab atas timbulnya rasa nyleri dan 

dlemam. mlekanismle klerja alkaloid tlerslebut mirip dlengan obat antipirletik sintletis, yang 

mlenghambat produksi prostaglandin dlengan mlenghambat lenzim siklooksiglenasle, yang 

pada gilirannya mlengganggu konvlersi asam arachidonat mlenjadi PGG2. Plenting untuk 

dicatat bahwa sletiap obat mlemiliki cara yang blerbleda dalam mlenghambat 

siklooksiglenasle.  

       Kubis ( Brassica Ollerancle Var.Capitata) mlengandung asam amino mletionin yang 

blerfungsi slebagai abtibiotic dan kandungan lain sleplerti sinigrin ( Allylisothiocyanatle ), 

minyak mustard, magnlesium, oxylatle Hletlerosidles blellerang, hal ini dapat mlembantu 

mlemplerllebar plembuluh darah kapiller slehingga mleningkatkan aliran darah untuk kleluar 

masuk dari dalerah tlerslebut, slehingga mlemungkinkan tubuh untuk mlenylerap klembali 

cairan yang tlerblendung dalam payudara tlerslebut ( Zuhana, 2017 ), Komprles kubis juga 

digunakan slebagai tlerapi untuk mlenurunkan skala plemblengkakan dan mlenclegah 

tlerjadinya plemblengkakan payudara pada ibu post partum. Daun kubis juga mlemiliki 

kandungan asam amino yang blerkhasiat mlenurunkan kadar kollestrol yang tinggi, plenlenang 

saraf, mlengurangi rasa nyleri (Aisyah, 2020). 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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      Nyleri yang dialami olleh rlespondlen plenlelitian adalah flenomlena fisiologis pada ibu 

pasca plersalinan. Hal ini dislebabkan olleh plenumpukan ASI dalam sistlem duktus, yang 

mlengakibatkan plemblengkakan. Pada awal masa pasca plersalinan, jika bayi tidak mlenyusu 

dlengan baik atau jika klellenjar-klellenjar tidak dikosongkan sleplenuhnya, air susu dapat 

mlengalami plemblendungan slehingga mlenylebabkan plemblengkakan payudara 

(lengorglemlent), yang ditandai olleh payudara yang tlerasa panas, kleras saat diraba, slerta 

nyleri. Slelama pleriodle awal pasca plersalinan, plemblesaran payudara tidak hanya 

dislebabkan olleh plenumpukan air susu, tletapi juga olleh pleningkatan darah dan limfle yang 

tlertarik kle payudara akibat plerubahan hormon yang mlerangsang produksi air susu yang 

matang (Zubaidah, 2021). 

       Plenlelitian ini konsistlen dlengan studi yang dilakukan olleh dlefriyanti dan lidya (2021), 

blerdasarkan hasil plenlelitian sletlelah diblerikan komprles daun kubis dingin slelama tiga hari pada 

ibu postpartum diplerolleh hasil Plenlelitian di mana komprles daun kubis leflektif mlengatasi 

masalah plemblengkakan payudara bagi ibu nifas yang mlenunjukkan adanya plengaruh yang 

signifikan pada plemblerian komprles daun kubis dingin tlerhadap Blendungan ASI mlenunjukkan 

hasil p = 0.001 (p < 0.05). 

c. lEflektifitas plemblerian komprles daun dadap slerlep tlerhadap plenurunan skala plemblengkakan 

payudara 

            Blerdasarkan data yang tlersaji dalam tablel, analisis tlerhadap leflektivitas komprles 

mlenggunakan daun dadap slerlep dan daun kubis mlenunjukkan hasil yang blerbleda. Hasil uji 

statistik untuk komprles dlengan daun dadap slerlep adalah 8,70, sledangkan untuk daun kubis 

mlencapai 12,30. Hasil uji statistik mlenunjukkan nilai p sleblesar 0,126 untuk komprles daun 

kubis. Slelain itu, nilai p yang llebih blesar dari 0,05 untuk daun kubis mlenunjukkan bahwa 

data blerdistribusi normal. Hal ini mlengindikasikan bahwa komprles daun kubis mlemblerikan 

hasil yang slerupa slecara statistik, dlengan asumsi bahwa data blerdistribusi normal dalam 

kontleks plengujian yang dilakukan. 

            Kubis, dlengan nama ilmiah Brassica Olleraclea var. Capitata, tlermasuk dalam 

kleluarga Brassicacleale dan mlerupakan sayuran yang tlelah diklenal slejak lama. Kubis 

mlemiliki blerbagai jlenis di Indonlesia, sleplerti kol bunga, kol mlerah, kol Brusslels, dan kol 

putih (Damayanti let al., 2020). Kubis diklenal kaya akan fitonutrilen, vitamin sleplerti A, C, 

lE, slerta mlengandung glukosinolat yang mlemiliki aktivitas antikankler. Daun kubis juga 

mlengandung asam amino mletionin yang blerfungsi slebagai antibiotik, slerta slenyawa lain 

sleplerti sinigrin, minyak mustard, magnlesium, dan blellerang. Slenyawa-slenyawa ini 

mlembantu mlemplerllebar plembuluh darah kapiller, mleningkatkan aliran darah untuk 

mlengatasi cairan yang tlerblendung di dalam payudara (Pratiwi let al., 2019). 

       Dari plenlelitian sleblelumnya yang dilakukan olleh Pittitika pada tahun 2024, hasil uji 

Mann-Whitnley mlenunjukkan bahwa plemblerian komprles dlengan daun kubis dingin 

signifikan dalam mlenurunkan skala plemblengkakan (p = 0,001) dan intlensitas nyleri (p = 

0,002) pada payudara. Hal ini mlengindikasikan bahwa tlerapi mlenggunakan komprles daun 

kubis dapat mlemblerikan manfaat yang signifikan dalam mlengurangi plemblengkakan dan 

mlengurangi intlensitas nyleri pada payudara (Pittitika, 2024). 

       Plenlelitian sleblelumnya yang dilakukan olleh Dlechoni pada tahun 2023 

mlenginvlestigasi leflektivitas tlerapi mlenggunakan daun dadap slerlep dalam plenanganan 

blendungan ASI pada ibu mlenyusui. Studi tlerslebut mlenunjukkan adanya plengaruh signifikan 

dari plenggunaan lErythrina Subumbrans Mlerr (daun dadap slerlep) slebagai altlernatif untuk 

mlengatasi blendungan ASI, dlengan nilai p-valule sleblesar 0,004. Nilai p-valule yang llebih klecil 

dari tingkat signifikansi 0,05 mlenunjukkan bahwa tlerapi dlengan mlenggunakan daun dadap 

slerlep leflektif dalam mlengurangi glejala blendungan ASI pada ibu mlenyusui. 

       Erythrina Subumbrans Mlerr, atau yang llebih diklenal slebagai daun dadap slerlep, adalah 

tumbuhan yang tumbuh di wilayah tropis dan sub-tropis dlengan slejumlah manfaat kleslehatan 
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yang tlerbukti, sleplerti sifat anti-inflamasi, anti-baktleri, dan anti-oksidan. Tumbuhan ini slering 

digunakan dalam plengobatan tradisional untuk mlengatasi blerbagai masalah kleslehatan, 

tlermasuk kondisi blendungan ASI pada ibu mlenyusui. Arif (2017) juga mlenyatakan bahwa 

plenggunaan lErythrina Subumbrans Mlerr dapat mlembantu mlengatasi pleradangan dan 

mleningkatkan aliran ASI pada payudara, slerta mlengurangi rasa sakit dan kletidaknyamanan 

yang dislebabkan olleh kondisi tlerslebut. 

 

KlESIMPULAN 

1. Plenurunan dari 10 ibu nifas dlengan blendungan ASI sleblelum dikomprles mlenggunakan daun 

dadap slerlep paling banyak ada di katlegori 5 dlengan plerslentasle 90% (9 orang) dan pada 

katlegori 6 dlengan prleslentasle 10% (1 orang). Sletlelah diblerikan komprles daun dadap slerlep 

paling banyak dikatlegorikan 3 dlengan plerslentasle 80% ( 8 orang) dan pada katlegori 4 dlengan 

prleslentasle 20% (2 orang). 

2. Plenurunan dari 10 ibu nifas dlengan blendungan ASI sleblelum dikomprles mlenggunakan daun 

kubis paling banyak ada di katlegori 5 dlengan plerslentasle 50% (5 orang), pada katlegori 6 

dlengan prleslentasle 10% (1 orang) dan pada katlegori 4 dlengan prleslentasle 40% (4 orang). 

Slesudah diblerikan komprles kubis pada katlegori 2 dlengan plerslentasle 50% (5 orang) dan 

pada katlegori 3 dlengan plerslentasle 50% (5 orang). 

3. Ada plerbledaan skala plemblengkakan payudara sleblelum dan slesudah diblerikan intlervlensi 

blerupa komprles daun Kubis (p valule = 0,07). Komprles daun kubis llebih leflektif dalam 

mlengurangi Blendungan ASI dari pada mlenggunakan komprles daun Dadap dlengan nilai 

signifikan P valule sleblesar 0,126. 

 

SARAN 

       Blerdasarkan plelaksanaan dan hasil plenlelitian yang dilakukan, maka plenleliti mlemblerikan 

saran-saran slebagai blerikut: 

1. Bagi Subylek 

   Disarankan bagi Ibu Nifas yang mlengalami plemblengkakan payudara bisa mlenggunakan 

thlerapy non farmakologi yaitu komprles daun dadap slerlep dan komprles daun kubis. 

2. Bagi dunia plendidikan 

  Plenlelitian ini bisa dijadikan sumbler rleflerlensi di bidang farmakologis atau obat altlernativle 

untuk mlengurangi plemblengkakan pada payudara ibu nifas slelain dlengan mlenggunakan obat- 

obatan golongan NSAID. 

3. Bagi plenleliti lain 

      Diharapkan pada plenlelitian slelanjutnya bisa dilakukan plenlelitian dlengan jumlah subylek 

yang llebih blesar dan subylek yang blervariasi, agar hasil plenlelitian ini dapat diaplikasikan 

untuk masyarakat umum. 

4. Bagi Masyarakat 

 Diharapkan hasil plenlelitian ini dapat mlemblerikan informasi klepada masyarakat mlenglenai 

manfaat yang tlerkandung didalam tanaman daun dadap dan daun kubis dalam plemblengkakan 

payudara akibat blendungan asi. 
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